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HUBUNGAN MOTIVASI KERJA DENGAN EFEKTIVITASKERJA
PEGAWAI PADA KANTOR DINAS PENDIDIKAN KOTA SAMARINDA

TITIK NOOR INDAH*
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungamotivasi kerja
dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor DiResdidikan Kota Samarinda.
Jenis Penelitian berdasarkan populasi dan sampddrdapenelitian ini penulis
menggunakan penelitian sampel dengan jumlah populd® orang pegawai,
dengan menggunakan rumus perhitungan besaran samglad diperoleh ukuran
sampel sebesar 58 orang pegawai yang dapat mewd&ii seluruh jumlah
populasi Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah ukuran
korelasi statistik non parametris, yaitu korelasirR Spearman .

Hasil analisis data dan pengujian hipotesis diketalbahwa kedua
variabel yaitu motivasi kerja (x) dan efektivitaji (y) memperoleh nilai empiris
yang tinggi, maka Hditerima dan H ditolak, artinya terdapat hubungan yang
erat antara Motivasi Kerja dengan Efektivitas KeRagawai pada Kantor Dinas
Pendidikan Kota SamarindaDari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis, motivasi kerja dengan efektivitas kerjalgpdantor Dinas Pendidikan
Kota Samarinda termasuk dalam kategori baik, namuotivasi kerja dengan
efektivitas kerja tersebut harus terus ditingkatlssmingga bisa tercapai dengan
lebih optimal.

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Efektivitas Kerj&ank Spearman

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pengembangan sumberdaya manusia sangat terkaitardekegiatan
perencanaan, pengembangan dan pelaksanaan, pdisgerstata pengawasan
sumberdaya manusia itu sendiri. Termasuk wawasara@p pemerintah dalam
menangani pekerjaan yang dilaksanakan pada sadtapi yang terpenting bagi
aparatur pemerintah adalah menangani tugas daguag@wab di masa yang
akan datang.

Peningkatan kemampuan aparat pemerintahan daesgbue yakni salah
satunya melalui peningkatan pemberian motivasik maotivasi yang bersifat
internal maupun eksternal. Keberadaan motivasi ndaldiri manusia dapat
tergantung dari banyak hal, bisa karena pengaruhluE maupun dalam diri
manusia itu sendiri. Pengaruh dari luar maksudmgfana munculnya motivasi
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karena dipengaruhi hal-hal yang datangnya dariduaseseorang, seperti karena
lingkungan, karena atasan, karena orang lain, kapsmubahan situasi ataupun
karena adanya tekanan. Sedangkan motivasi yanguindguc dalam diri seseorang

adalah dorongan melakukan sesuatu karena kesadarasehingga munculnya

proses ini lamban jika dibanding motivasi dari luar

Di dalam suatu organisasi baik organisasi pemdramamaupun swasta
lainnya, faktor manusia merupakan unsur yang teipgendalam pencapaian
tujuan. Faktor manusia baik itu yang berada dalamsyarakat atau pemerintah
merupakan salah satu hal yang menentukan berhasil talaknya pelaksanaan
pembangunan. Perananan pemerintah dalam hal imitapaegara ialah sebagai
pelaksana jalannya roda pembangunan. Tujuan teérskdpat tercapai apabila
orang-orang yang bekerja mempunyai efektivitas ydéinggi sehingga pada
akhirnya pegawai/karyawan dapat melaksanakan tygasiengan baik dan
mencapai target yang diharapkan.

Peranan pemimpin sangat penting dalam memilah demilih apa saja
motivasi yang tepat terhadap bawahannya, sehingtgp&tan motivasi tersebut
diharapkan melahirkan suatu nilai efektivitas keygng baik guna pencapaian
tujuan. Oleh sebab itu, pimpinan sangat pentingkunmtengetahui kebutuhan dari
masing-masing individu bawahannya tersebut, sehinglgirlah ketepatan dalam
pemberian motivasi pada pegawainya. Masing-masimgngo memerlukan
pendekatan yang berbeda dalam memotivasi, ini elikkddan masing-masing
memiliki perasaan yang berbeda, kebutuhan yangetarddan cara berpikir yang
berbeda pula. Maka diharapkan pimpinan dapat mekaesuatu ketepatan dalam
pemberian motivasi pegawai tersebut, agar mampuggeeakkan bawahannya
yang berbeda-beda karakter itu, sehingga terciptagfektivitas kerja yang
merupakan hasil dari tercapainya tujuan organisasj telah ditetapkn.

Berangkat dari fenomena yang ada, penulis tertantuk melakukan
penelitian  berjudul: Mubungan Motivas Kerja dengan Efektivitas Kerja
Pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan K ota Samarinda”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraixaeliut, maka penulis

merumuskan masalah penelitian yang akan dilakugbaagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan motivasi kerja dengartieifls kerja pegawai pada
Kantor Dinas Pendidikan Kota Samarinda ?

2. Bagaimana motivasi kerja pegawai pada Kantor DiRamdidikan Kota
Samarinda ?

3. Bagaimana efektivitas kerja Pegawai pada Kantora®iRendidikan Kota
Samarinda ?

Tujuan Penditian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini atial
1. Untuk mengukur hubungan motivasi kerja dengan Bitks kerja pegawai
pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Samarinda.
2. Untuk mengetahui motivasi kerja pegawai pada Kabioas Pendidikan Kota
Samarinda ?
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3. Untuk mengetahui efektivitas kerja pegawai padat#faminas Pendidikan
Kota Samarinda ?

Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat bernsnfaitu sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Untuk menguiji teori yang mendasari penelitian imngenai motivasi
kerja dan efektivitas kerja sebagai penambahanabalgidang Manajemen
Sumber Daya Manusia dalam ilmu Administrasi Negara.
2. Secara Praktis
a. Sebagai pembelajaran bagi penulis dalam pelaksaaa slan pemikiran
yang secara khusus berkonsentrasi mengkaji magaiaberkaitan pada
motivasi kerja dengan efektivitas kerja pegawai akizp yang
berkepentingan mengenai kesimpulan dari penelitian
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamizangan pemikiran
dan bahan pertimbangan di dalam pengambilan kegputustuk program
di masa yang akan datang pada Kantor Dinas Peadid¢tikta Samarinda.

KERANGKA DASAR TEORI
Teori Penghubung Kedua Variabel

Steers (1980:19) Motivasi merupakan salah satuorfaktang dapat
mendukung efektivitas kerja, karena motivasi ad&kdudaan intern diri seseorang
yang mengaktifkan dan mengarahkan tingkah lakurg@ad#ta sasaran tertentu.
Pemberian motivasi kepada pegawai dapat dilakulengah cara memberi daya
penggerak yang menciptakan kegairahan kerja segpagar mereka mau bekerja
sama, bekerja efektif, dan terintegrasi dengan Isedaya upayanya untuk
mencapai kepuasan.

Pengertian Motivas Kerja

Secara etimologis motivasi berasal dari kata Latmovere” yang berarti
“dorongan atau daya penggerak”. Motivasi memberstldap (attitude) seorang
pegawai dalam menghadapai situa#iuation) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untekcapai tujuan organisasi
(tujuan kerja).

Motivasi adalah sebagai keadaan dalam pribadi ssasggang mendorong
individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan teegina mencapai tujuan
(Handoko, 2000: 98).

Pengukuran Motivas Kerja
Parrek (2005:158) mengemukakan enam indikator yarign digunakan
untuk mengukur motivasi kerja, yaitu:
1. Prestasi kerja
2. Pengaruh
3. Pengendalian
4. Ketergantungan
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5. Pengembangan
6. Afiliasi atau sosialisasi.

Model-model Mativasi
Hasibuan (2000: 147) mengemukakan bahwa modelasbtilapat
dibagi menjadi:
1. Model tradisional
2. Model hubungan manusia
3. Model sumber daya manusia

Pengertian Efektivitas Kerja

Efektivitas berasal dari kata latin, yaitueffecoré yang berarti
menghasilkan, mengadakan, dan menjadikan. Jadgep#m efektivitas kerja
pegawai yaitu suatu keadaan tercapainya tujuan gdragapkan atau dikehendaki
melalui penyelesaian pekerjaan sesuai dengan rewyeauy telah ditentukan.

Siagian (2002:171)" efektivitas kerja mengandunt tentang penekanan
pada segi waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaskemtu pekerjaan, dimana
semakin cepat pekerjaan itu terselesaikan dengénskauai dengan ketentuan
yang ditetapkan, maka akan semakin baik pula eftddikerja yang dicapai.”

Indikator Efektivitas

Menurut Mahmudi (2005: 105), mengatakan bahwa umtekhat apakah
pegawai tidak tetap tersebut efektif maka harubatiberdasarkan
indikator-indikator yang dapat menggambarkan kedéekdari kegiatan tersebut.
Indikator-indikator tersebut adalafput, output, outcome dan benefit-impact
sebagai komponen dasar kedua dari sistem pengukinenia.

Pengukuran Efektivitas

Katzell (dalam Steers, 1985: 200) mengatakan, igfela kerja bisa diukur
berdasarkan prestasi, produktivitas, kepuasan kmegawai, laba atau tingkat
penghasilan dan keluaran karyawan. Sehubungan nlérddersebut Steers (1985:
202) memberi pengertian yang sifathnya lebih flefsibEfektivitas dapat
diasumsikan kebutuhan mendapatkan dan memanfastikalperdaya dalam usaha
mengejar tujuan organisasi dan kriterianya melipethampuan menyesuaikan diri

Hipotesis

Berdasarkan perumusan masalah yang dikemukakana rpeakulis menarik

hipotesis penelitian yaitu:

H,= Terdapat hubungan antara motivasi kerja dendektiétas kerja pada
Kantor Dinas Pendidikan Kota Samarinda.

Ho= Tidak terdapat hubungan antara motivasi kerjagde efektivitas kerja
pegawai pada Kantor Dinas Pendidikan Kota Samarinda

Definis Konsepsional
Definisi konsepsional dalam penelitian ini adalah:

1. Motivasi adalah dorongan/daya penggerak individdarda menciptakan

kegairahan kerja baik secara internal maupun segatarnal.
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2. Efektivitas kerja adalah tercapainya sasaran yelad ditentukan sebelumnya,
tepat waktunya dengan menggunakan sumber-sumbintteryang sudah
dialokasikan untuk melakukan berbagai kegiatan.

Definisi Operasional
Adapun definisi operasional dari motivasi kerjakdiu melalui variabel
terdapat indikator sebagai berikut:
Motivasi Internal terdiri dari:
1. Kebanggaan
2. Tanggungjawab
3. Keyakinan
Motivasi Eksternal terdiri dari:
1. Gaiji
2. Kondisi kerja
3. Penghargaan
4. Hubungan kerja
Sedangkan definisi operasional dari efektivitas jakediukur melalui
indikator sebagai berikut:
1. Pencapaian tujuan
2. Ketepatan waktu
3. Manfaat
4. Hasil

METODE PENELITIAN
Jenis Pendlitian

Sesuai dengan rumusan masalah pada penelitiamakia jenis penelitian
dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian ydmgsifat asosiatifPenelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mihge hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Populas dan Sampel

Menurut Sugiyono (2008:61) populasi adalah wilaygsneralisasi yang
terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kasldan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari d&amudian ditarik
kesimpulannya. Berdasarkan populasi dan sampeimdalenelitian ini penulis
menggunakan penelitian sampel dengan jumlah pdpdk@ orang pegawai,
dengan menggunakan rumus perhitungan besaran samagal diperoleh ukuran
sampel sebesar 58 orang pegawai yang dapat mewsdali seluruh jumlah
populasi.

Teknik Pengumpulan Data
1. Penelitian kepustakadhibrary Research)

Yaitu kegiatan penelitian yang penulis lakukaneligustakaan dengan cara
mengumpulkan data dan memperlajari literatur, pesatperaturan dan lain-lain
yang ada hubungannya dengan penulisan skripsi ini.

2. Penelitian lapangan, dalam penelitian ini penuinggunakan tiga cara yaitu:
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a. Observasi (Pengamatan)

Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsada lokasi yang
menjadi tempat penelitian yaitu bidang Pendidikaankhgah di Kantor Dinas
Pendidikan Kota Samarinda

b. Document Researd®enelitian Dokumen)

Yaitu mempelajari dan mencatat data-data yang twdededia di lokasi

penelitian yang sesuai dengan masalah penelitian.
c. Angket/Kuisioner

Dalam hal ini penulis membuat daftar pertanyaanaegengan indikator
kepada responden yang dijadikan objek penelitiafengkapi pula dengan
petunjuk menjawabnya.

Alat Pengukur Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan skalair@d sebagai alat
pengukur data (Hadi, 2001:93). Dengan menggunakanus oleh Siegel
(1992:250) yaitu Dari hasil pengolahan data tertfgrgang yang berskala sama
atau bilangan besar, maka rumus yang digunakardigpexalah sebagai berikut:

¥x?+Yy?-Fdit
r.=
2,/¥x%. Yy

Untuk mengetahui apakah dalam pengukuran kord¥asik Spearman
berada dalam tingkat hubungan tinggi, sedang atndah, maka penulis
menggunakan pedoman interprestasi koefisien korghsy dikemukakan oleh
Sugiyono (2003:214), yaitu:

Tabel Nilai Interpretasi Koefisien Korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Cukup
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2003:214)

Analiss Data

Untuk menganalisa data yang diperoleh dan untukgojehipotesis yang
telah dirumuskan, maka penulis menggunakan ukurameldsi statistik non
parametris, yaitu korelaBlank Spearman djr

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Dinas Pendidikan Kota Samarinda
1. Sejarah Dinas Pendidikan Kota Samarinda

2. Visi dan Misi
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3. Tata Organisasi
4. Deskripsi Jabatan

Pengujian Hipotesisdan Analisis Data
Uji validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atawakidya indikator atau
kuesioner dari masing-masing variabel. Pengujianlakdkan dengan
membandingkan r hitung dan r tabel. Adapun tahaptas langkah untuk
menghitung korelasi antara motivasi kerja dengaktiftas kerja pegawai pada
Kantor Dinas Pendidikan Kota Samarinda, yaitu:
Membuat Tabel Penolong untuk menghitung nilai lasielDiketahui:
[JX:3029 0Y:1771 n:58 1 di“:9 [1Tx:16.048,5 [ Ty:16.017
Menganalisis dengan teknik korelasi statistik noarametris Rank
Spearman @. untuk menentukan nilai dari koefisiensi korela@nk spearman
(rs), yang akan penulis uraikan sebagai berikut:

Ta? +EJ—’2—Ed[2

N o
_ 160485+ 16.017 -9
2,/(16.0485.16.017)
32,066 —9
2,/(257.048.825)
2£3.066

T 2.16.032,74
23.066

= 32.065,48
= 0,719

Jadi korelasi statistik non paramefank Spearman Jrpada penelitian ini
dari kedua variabel yaitu motivasi keipg@ dan efektivitas pegawdy) diperoleh
nilai rs empiris sebesar 0,719, sedangkan hasgtabel sebesar 0,254 dengan
tingkat signifikasi 0,05 berdasarkan tes dua Siehingga terlihat nilais empiris
lebih besar daris tabel yakni 0,719 > 0,254 maka, iditerima dan Kl ditolak.
Dengan demikian terdapat hubungan yang erat amtativasi kerja dengan
efektivitas kerja pegawai pada Kantor Dinas PeRdilKota Samarinda.

Pembahasan
Motivas Kerja
Dari hasil penyajian data akan diuraikan skor rata-dari tujuh indikator

yang menunjukkan bahwa pemberian motivasi kerja jpahtor Dinas Pendidikan
Kota Samarinda yaitu:
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1.

Pada indikator kebanggaan skor rata-rata 213 danyadg termasuk dalam
kategori kuat dan sangat kuat. Hal ini mendeskigrsidalam kategori sangat
kuat bahwa seluruh pegawai sangat bangga bekerngabdi pada Kantor
Dinas Pendidikan Kota Samarinda dan pegawai meba@sgga apabila
pekerjaannya dinilai baik oleh atasan, namun texdggwaban responden
yang rendah dengan alasan tidak meratanya pembagierjaan. Hal ini
ditunjukkan oleh jawaban dari responden yang rata-memilih jawaban
dengan skor kuat.

Pada indikator tanggungjawab menunjukkan skor natta-yang diperoleh
yaitu sebesar 256 termasuk dalam kategori yang asakgat. Hal ini
mempelihatkan bahwa dalam menjalankan pekerjaanatisan, dijalankan
dengan penuh rasa tanggungjawab serta dalam medddesa pekerjaan
mempunyai kesadaran yang sangat tinggi dalam méamgguungjawabkan
kesalahan yang dilakukan.

Pada indikator keyakinan skor rata-rata yang diplrgaitu 241 yang mana
termasuk dalam kategori sangat kuat, ini menunjukiidalam diri individu
pegawai sangat mampu meraih prestasi yang adandorkaerta berusaha
meningkatkan keyakinan bahwa sangat mampu menjadaweai yang
berprestasi guna memperbaiki kualitas pekerjaamuxa terdapat jawaban
responden yang rendah dengan alasan pemberiandseyang tidak sesuai
kepada pegawai.

Pada indikator gaji jumlah skor sebesar 183, yanmadsuk kedalam kategori
kuat, yang menunjukkan bahwa besar gaji yang diterioleh individu
pegawai telah sesuai dengan beban kerja yang tetstikan dan sesuai
dalam memenuhi kebutuhan hidup bersama keluargamuila terdapat
jawaban responden yang rendah dengan alasan demialpa pegawai yang
menerima beban kerja yang lebih menganggap gag telah diterima tidak
sesuai, seperti adanya tambahan jam kerja/lemburtwgangan tambahan
penghasilan yang tidak sesuai dengan kinerja/b&bga yang berdasarkan
sistem absen/apel pagi bersama.

Pada indikator kondisi kerja diperoleh skor ratdarsebesar 183, yang berarti
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkahva kondisi kerja
disetiap ruangan individu pegawai mempengaruhivastidalam bekerja dan
pegawai merasa tidak nyaman dengan keadaan/kahdisangan. Terdapat
jawaban responden yang rendah dengan alasan larma antara pegawai
kurang berjalan dengan baik dan tempat kearsipag karang memadai.
Pada indikator penghargaan diperoleh skor rata-sabesar 112, yang mana
termasuk dalam kategori cukup. Hal ini memperliaatbahwa cukup sering
pimpinan memberikan penghargaan non materil sepgjiin dan sanjungan
kepada pegawai yang berprestasi dandalam meragtaprekerja individu
pegawai terkadang cukup sering mendapatkan peragrangateril (insentif,
piagam dan tanda jasa) dari atasan. Terdapat jawalsponden yang rendah
dengan alasan tidak adanya pujian dan sanjungsapiestasi kerja pegawai.
Untuk indikator hubungan kerja diperoleh skor rsghesar 237, yang mana
termasuk dalam kategori yang sangat kuat. Hal enumjukkan bahwa dalam
meningkatkan motivasi kerja, hubungan kerja dengdan sekerja berjalan
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dengan sangat baik serta hubungan kerja pegawgadgympinan di kantor
sangat mempengaruhi akan hasil kerja masing-maisidiyidu pegawai.
Terdapat jawaban responden yang rendah dengannalkasang adanya
komunikasi yang baik antara pegawai dengan pimpinan

Efektivitas Kerja
Dari hasil penyajian data akan diuraikan skor rata-dari empat indikator
yang menunjukkan efektivitas kerja pada Kantor BinBendidikan Kota

Samarinda yaitu:

1. Pada indikator pencapaian tujuan diperoleh nilar skta- rata sebesar 223
yang mana termasuk dalam kategori kuat. Hal iniungrkkan bahwa bahwa
dalam pencapaian efektivitas kerja pegawai mampmanehi beban kerja
yang diberikan oleh atasan secara baik serta pegasrapu menyelesaikan
pekerjaan guna mendukung pencapaian tujuan orgasseara keseluruhan.

2. Pada indikator ketepatan waktu diperoleh nilai sk@lpesar 219 yang mana
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkahwa setiap harinya
dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada, pegawaipmanemanfaatkan
waktu kerja secara baik dan tepat waktu dalam ntesgikan pekerjaan.

3. Untuk indikator manfaat diperoleh nilai skor 233gamana termasuk dalam
kategori kuat. Hal ini menunjukka bahwa dalam m&d@lakan tugas dan
pekerjaan bermanfaat bagi setiap pegawai. Selgm@jutantuk indikator
manfaat diperoleh skor 238 yang mana termasuk detdegori sangat kuat.
Hal ini menunjukkan bahwa dalam melaksanaka pekenjgng baik sangat
bermanfaat bagi masyarakat maupun organisasi.

4. Pada indikator hasil diperoleh nilai skor sebesH® 2ang mana termasuk
dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa pegamemberikan
laporan hasil pekerjaan kepada pimpinan tepat paddunya serta dengan
tepat waktu pegawai telah memenubhi kriteria kelmm&etepatan hasil kerja.

Hubungan Motivas Kerja dengan Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Dinas
Pendidikan Kota Samarinda

Dari hasil pembahasan penelitian pada variabel vawiti kerja X) dan
variabel efektivitas kerjayf berdasarkan klasifikasi jumlah skor yang dipdrole
maka dapat diketahui motivasi kerja termasuk datategori kuat dan efektivitas
kerja termasuk dalam kategori kuat, dengan demiidedapat hubungan yang kuat
antara motivasi kerja dengan efektivitas kerja pegapada Kantor Dinas
Pendidikan Kota Samarinda.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan pada penyajian data dan analisis daig telah diuraikan
sebelumnya, maka dapat dikemukakan kesimpulanzalziar
1. Terdapat hubungan yang erat dan signifikan antastvasi kerja dengan
efektivitas kerja pegawai pada kantor Dinas PekdidKota Samarinda.
2. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa motikesgia tinggi berdasarkan
interprestasi koefisien korelasi, maka disimpulkaotivasi pegawai yang
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tinggi karena pegawai menginginkan perubahan stdfitivasi pegawai
tidak hanya tumbuh dari potensi dalam diri sendé@iapi juga dipengaruhi
oleh aturan yang mengendalikan para pegawai, sgingptivasi kerjanya
tinggi. Dengan adanya motivasi yang diberikan od¢tsan baik motivasi
internal maupun eksternal semangat kerja pegawaalda lebih baik lagi
dalam pencapaian tujuan organisasi.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa efektivitagak tergolong sedang
berdasarkan interprestasi koefisien korelasi, dagiambil kesimpulan
efektivitas kerja pegawai yang didorong dengan vastikerja ternyata dapat
melahirkan sikap dan prilaku pegawai ke arah atwrkentasi pada hasil
kerja yang lebih baik. Artinya, efektivitas kerjagawai dapat tercapai secara
maksimal.

Sedangkan saran-saran yang penulis kemukakan adebsgai berikut:

Dari hasil penelitian terdapat jawaban respondela pdasifikasi jumlah skor yang
rendah dari variabel motivasi. Untuk itu, diharapkapada pimpinan dapat
memotivasi pegawai secara internal maupun ekstefeiadjan indikator sebagai
berikut:

1.

Pada indikator kebanggaan berdasarkan hasil penelierdapat jawaban
responden yang rendah dengan alasan tidak meragpenylaagian pekerjaan.
Untuk itu, disarankan kepada pimpinan dapat bgpséddil dalam pembagian
pekerjaan kepada para pegawai dengan cara, pimpimamdaknya
memberikan pembagian pekerjaan merata kepada pegang disesuaikan
dengan bidang keahlian pekerjaannya.

Pada indikator keyakinan berdasarkan hasil peaelitierdapat jawaban
responden yang rendah dengan alasan pemhbeneardsyang tidak sesuai
kepada pegawai oleh karena itu, disarankan kepadainan agar lebih
profesional dalam memilih pegawai mana yang lel@hpiestasi sehingga
antar pegawai tidak merasa tersaingi dalam permaaestasi kerja, dengan
cara pimpinan hendaknya memberikawards sesuai kepada pegawai yang
telah mampu meraih prestasi kerja yang lebih baik.

Pada indikator gaji berdasarkan hasil penelitiadaigat jawaban responden
yang rendah dengan alasan dari beberapa pegavgamearerima beban kerja
yang lebih menganggap gaji yang telah diterimaktisissuai, seperti adanya
tambahan jam kerja/lembur namun pegawai tidak pemmanerima uang
lembur. Untuk itu, disarankan kepada pimpinan umigkgajukan pengadaan
uang lembur dengan cara, mengkoordinasikan mealndaharawan kepada
atasan dalam pengadaan uang lembur bagi pegawgbgierja melebihi jam
kerja.

Pada indikator kondisi kerja berdasarkan hasil liteare terdapat jawaban
responden yang negatif dengan alasan kerja sansaapegawai kurang
berjalan dengan baik dan tempat kearsipan yanghgureemadai. Untuk itu,
disarankan kepada pimpinan agar selalu mengadakanasi kerja kepada
para pegawai dengan cara, melaksanakan rapat svikrga dalam jangka
waktu 1 bulan sekali agar tidak ada kecemburuaalsmstara sesama pegawai
sehingga tercipta suasana kerja yang kondusif,disarankan pula kepada
pimpinan agar dapat menyediakan tempat khusus/dokigmen pegawai
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dengan cara, pimpinan mengkoordinasikan melaluid@learawan kepada
atasan dalam pengadaan perlengkapan kantor (rgabpgama tempat khusus
arsip/dokumen sehingga berkas-berkas yang tertunmpalpun yang ada
diatas meja tersusun dengan rapi didalam tempasigaa.

5. Pada indikator penghargaan berdasarkan hasil ganeterdapat jawaban
responden yang rendah dengan alasan tidak adaiigen glan sanjungan
atas prestasi kerja pegawai. Oleh karena itu, alikan kepada pimpinan
untuk dapat memberikan pujian dan sanjungan kepaegawai yang
berprestasi tinggi dengan cara, memberikan aralanbimbingan kepada
semua pegawai sehingga dapat memberikan semanggt tyaggi bagi
pegawai.

6. Pada indikator hubungan kerja berdasarkan has#litian terdapat jawaban
responden yang rendah dengan alasan kurang adanwnikasi yang baik
antara pegawai dengan pimpinan. Oleh karenanyaijvasotkerja harus
ditingkatkan lagi guna mencapai efektivitas kerjany baik dengan
memanfaatkan waktu kerja sebaik mungkin dan meaikgk hasil kerja
dengan kriteria kebenaran/ketepatan hasil kerjattppada waktu yang telah
ditentukan. Apabila motivasi kerja berjalan denpaik maka efektivitas kerja
pegawai pula dapat dicapai dalam pencapaian tujrganisasi.
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